BABIV
KESIMPULAN

Kisah RM, RJ, dan ST yang hidup dan berkembang pada masyarakat di
Jawa memiliki beberapa implikasi. Pertama adalah adanya ketimpangan gender
dalam masyarakat. Ketimpangan tersebut berupa stereo typing, sub-ordinasi,
beban ganda, dan kekerasan terhadap perempuan. Ketimpangan tersebut
merupakan gambaran dari konsep berpikir masyarakat dalam memandang
hubungan antra laki-laki dan perempuan. Konsep pikir masyarakat tertuang dalam
berbagai norma, hukum, aturan, serta berbagi bentuk adat dan kepercayaan.
Kesemuanya menjadi pedoman bagi masyarakat untuk bertingkah laku sesuai
dengan aturan-aturan yang diciptakan untuk melanggengkan superioritas laki-laki.

Implikasi kedua menunjukkan adanya perlawanan oleh perempuan yang
berusaha mematahkan dominasi laki-laki. Bentuk-bentuk perlawanan dalam kisah
RM, RJ, dan ST cukup beragam meski memiliki pola serupa. Pola perlawanan
dalam ketiga cerita rakyat tersebut berakhir dengan kematian tokoh utama
perempuan. Kematian tersebut dapat dimaknai sebagai bentuk perlawanan ekstrim
terhadap laki-laki yang ingin menguasai tubuh dan jiwa mereka. Satu-satunya
Jalan untuk tetap menjadikan tubuh dan jiwa perempuan menjadi hak milik pribadi
adalah dengan cara mengambilnya dengan kematian.

Secara sosiologis, cerita rakyat RM, RJ, dan ST dapat dipergunakan untuk

memahami latar belakang masyarakat pendukungnya. Karya sastra sebagai
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gambaran masyarakat terlihat dengan bagaimana para tokoh bersikap dan
mengambil keputusan terhadap masalah yang mereka hadapi.

Pandangan masyarakat Jawa terhadap perempuan terlihat dari hubungan
antar tokoh cerita. Laki-laki cenderung perempuan sebagai benda yang dapat
dimiliki tanpa persetujuan perempuan. Sementara perempuan berusaha untuk
menempatkan diri sebagai manusia utuh yang memiliki hak penuh atas dirinya.

Pertentangan ininlah yang menjadi unsur utama pembangun cerita.
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